BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

Pertama, ekstrak etanol biji waluh (Cucurbita moschata D)memiliki efek
antidiabetes pada tikus jantan dengan induksi aloksan.

Kedua, semua dosis ekstrak etanol biji waluh (20 mg/200 g BB tikus, 40
mg/200 g BB tikus, dan 80 mg/200 g BB tikus) dapat menurunkan kadar glukosa
darah sebanding dengan glibenklamid. Dosis yang disarankan adalah dosis ekstrak
etanol biji waluh yang terkecil yaitu %2 DE (20 mg/200 g BB tikus).

B. Saran

Penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai :

Pertama, perlu dilakukan identifikasi senyawa yang terdapat pada ekstrak
etanol biji waluh.

Kedua, dilakukan penelitian untuk mengetahui mekanisme kerja ekstrak

etanol biji waluh yang dapat memberikan efek antidiabetes.
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No - 124/DET/UPT-LAB/02/1/2013
Hal  : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Asri Murti mulyani

NIM 116102863 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Waluh / Cucurbita moschata Duch.
Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA
1b — 2a. golongan 2 — 27a — 28b — 29b — 30b — 31b. familia 118. Cucurbitaceae. 1b — 4b — 5b. 6.

Cucurbita. Cucurbita moschata Duch.

Deskripsi :
Habitus
Batang

Daun

Bunga

Buah

Biji

Pustaka

Herba, menjalar.

Bersegi 5, tumpul, besar, berambut kaku dan kasar, berwarna hijau, panjang dapat
mencapai 10 m, pada buku tumbuh terdapat alat pembelit yang terbelah.

Tunggal, bangun daun bulat telur, bertaju 5 - 7, berambut panjang, ujung tumpul,
tepi bergerigi ganda, tulang daun menjari, tanpa daun penumpu, tangkai daun hijau,
berongga, berambut, panjang 17-22 cm.

Kelopak berdaun lekat, taju 5. Mahkota berdaun lekat, kuning, tabung mahkota
tumbuh bersatu dengan daun kelopak. Bunga jantan: benangsari 1-2, sering
melengkung, putik tidak ada atau rudimenter. Bunga betina: bakal buah tenggelam,
kebanyakan beruang 3, dalam tiap ruang dengan 2 papan biji dengan banyak bakal
biji, tangkai putik 1, utuh atau bercelah 3, kepala putik 1 atau lebih, tebal, sering
berlekuk.

Buni, buah yang masak banyak air, tidak membuka, daging: buah kuning atau
oranye.

Terdapat ditengah-tengah buah, pipih, banyak, bulat memanjang, ujung membulat,
pangkal meruncing, permukaan kuning pucat.

: Steenis C.G.G.J., Bloembergen S. Eyma P.J. (1978): FLORA, PT Pradnya Paramita.

J1. Kebon Sirih 46. Jakarta Pusat, 1978.

L Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275
Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com
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Lampiran 2. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah biji waluh

No. Bobot basah (g) Bobot kering (g)

Rendemen (%)

1 1200 g 900 g

75%

Perhitungan :

__ Bobot biji baligo kering
" Bobot biji baligo basah

% Rendemen x100%

_900g o
= 200 X 100%

=75%

Prosentase rendemen biji waluh kering terhadap biji waluh basah adalah 75,00%.



Lampiran 3. Hasil penetapan kadar air serbuk biji waluh
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No Berat serbuk (g) Volume terbaca (ml) Kadar air (%)
1 10 0,8 8,0
2 10 0,8 8,0
3 10 0,7 7,0
Rata-rata 7,67

Hasil penetapan kadar air serbuk biji waluh dengan menggunakan Sterling-
Bidwell. Ditimbang 10 g serbuk biji waluh kemudian dilarutkan dengan xylen 100

ml. Prosentase rata-rata kadar air biji waluh adalah

Perhitungan :

__ Volume terbaca (ml)

x 100%

Kadar air
1 Berat serbuk (g)

_0,8ml
T 10,00g

x 100%

=8,0%

__ Volume terbaca (ml)

x 100%

Kadar air
2 Berat serbuk (g)

__0,8ml
T 10,00g

x 100%

=8,0%

__ Volume terbaca (ml)

x 100%

Kadar air
3 Berat serbuk (g)

__0,7ml
"~ 10,008

x 100%

=7,0%

Kadar air; +Kadar air, +Kadar airz
3

Rata-rata kadar air serbuk biji waluh =

_8,0%+8,0 %+7,0%
- 3

=7,67%
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Lampiran 4. Hasil rendemen ekstrak etanol biji waluh

No. Berat serbuk (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%)

1 400 g 70,67 g 17,67 %

Perhitungan :

Berat ekstrak

% Rendemen = ————— x100%

Berat serbuk

__70,67g

2003 x100%

=17,67 %

Prosentase rendemen berat ekstrak etanol biji waluh adalah 17,67%.
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Lampiran 5. Foto hasil identifikasi kandungan kimia pada serbuk dan ekstrak biji

waluh

Identifikasi flavonoid dan saponin pada ekstrak biji waluh



Identifikasi triterpenoid dan steroid pada ekstrak biji waluh

Identifikasi alkoloid pada ekstrak biji waluh
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Lampiran 6. Hasil perhitungan dosis

1. Suspensi CMC 0,5%
Konsentrasi CMC 0,5% = 0,5 g/100 ml aquadest
= 500 mg/100 ml aquadest
=5 mg/ml

_ 500ml

Larutan stok 500 ml = x 500 mg
100 ml

= 2500 mg/500 ml aquadest
= 2,5 g/500 ml aquadest.

Timbang serbuk CMC 2,5 g kemudian disuspensikan dengan aquqdest
panas ad 500 ml sampai homogen. Suspensi ini digunakan sebagai kontrol negatif
dan suspending agent.

VVolume pemberian suspensi CMC 0,5% untuk tikus 200 g adalah 2,5 ml.

2. Kontrol positif (glibenklamid)

Dosis yang digunakan adalah dosis pada umumnya, dosis terapi
glibenklamid sekali pemakaian untuk manusia 70 kg adalah 5 mg. Faktor konversi
dari manusia 70 kg ke tikus 200 g adalah 0,018 sehingga didapat dosis
glibenklamid untuk tikus 200 gram adalah 5 mg x 0,018 = 0,09 mg.

Suspensi glibenklamid dibuat dalam konsentrasi 0,05%. Ditimbang 5 mg
serbuk glibenklamid kemudian disuspensikan dengan CMC 0,5% sebanyak 100
ml sampai homogen.

Suspensi glibenklamid 0,05% =5mg/100 ml

= 0,05 mg/ml



_0,09mg

Volume pemberian el 100 ml

=1,8ml
3. Dosis aloksan
Pembuatan aloksan sebagai penginduksi diabetes dibuat deng
konsentasi 1%.
Aloksan 1% =1 g/100 ml
= 1000 mg/ 100 ml
=10 mg/ml

Dosis aloksan untuk tikus adalah 125 mg/kg BB secara intra peritoneal.

125 mg/kg BB tikus =228 4 125mg

T 1000g
=25 mg/200 g BB tikus.

Maka, volume pemberian untuk tikus dengan berat badan 200 g adalah :

__25mg
- 10 mg

Volume Pemberian x1ml

=2,5ml
4. Ekstrak etanol biji waluh
Dosis biji waluh pada penelitian terdahulu Cucurbita maxima D adala
200 mg/kg BB tikus diminum satu kali sehari.
» 200 mg/1000 gram= 40 mg/200 gram
» Dosis untuk ¥2 DE = 20 mg/200gram
= 20 mg/1 ml
=2000 mg/100 ml =~ 2 g/100 ml

=2%
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» Dosis untuk 1 DE = 40 mg/200 gram
= 40mg/1 ml
= 4000 mg/100 ml =~ 4 g/100 ml
=4%
» Dosis untuk 2 DE = 80 mg/200 gram
=80mg/1 ml
= 8000 mg/100 ml =~ 8 g/100 ml
=8%
Volume pemberian suspensi ekstrak etanol pada tikus dalam variasi
dosis ¥2 DE (20 mg/200 g BB), 1 DE (40 mg/200 g BB), 2 DE (80 mg/200 g BB)

masing-masing adalah 1 ml.



Lampiran 7. Data kadar glukosa darah dalam tiap kelompok perlakuan

HASIL PENGUKURAN KADAR GLUKOSA DARAH

TO T1 T4 T8
KELOMPOK (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) (mg/dL) T1-T4 T1-T8
69 131 100 82 31 49
84 121 92 76 29 45
KONTROL POSITIF
(GLIBENKLAMID) 84 106 87 87 19 19
75 113 80 76 33 37
94 193 168 134 25 59
RATA-RATA 81,20 132,80 105,40 91,00
2SD 19,15 69,83 71,49 48,95
RATA-RATA+2SD 100,35 202,63 176,89 139,95
RATA-RATA-2SD 62,05 62,97 33,91 42,05
94 138 132 148 6 -10
KONTROL 90 145 161 196 -16 -51
NEGATIF (CMC 97 131 141 141 -10 -10
0,5%) 87 120 125 134 -5 -14
74 147 147 142 0 5
RATA-RATA 88,40 136,20 141,20 152,20
2SD 17,81 22,06 27,80 49,97
RATA-RATA+2SD 106,21 158,26 169,00 202,17
RATA-RATA-2SD 70,59 114,14 113,40 102,23
80 117 97 97 20 20
99 132 124 109 8 23
KELOMPOK 1/2
DE (20Mg) 85 120 100 86 20 34
104 154 133 122 21 32
75 128 100 80 28 48
RATA-RATA 88,60 130,20 110,80 98,80
2SD 24,84 29,20 33,03 34,10
RATA-RATA+2SD 113,44 159,40 143,83 132,90
RATA-RATA-2SD 63,76 101,00 77,77 64,70
100 132 110 88 22 44
98 209 160 132 49 77
KELOMPOK 1 DE
(40Mg) 85 102 100 100 2 2
84 137 120 113 17 24
64 85 80 71 5 14
RATA-RATA 86,20 133,00 114,00 100,80
2SD 28,79 95,17 59,33 46,63
RATA-RATA+2SD 114,99 228,17 173,33 147,43
RATA-RATA-2SD 57,41 37,83 54,67 54,17




88 103 98 74 5 29
92 145 110 92 35 53
KELOMPOK 2 DE
(80Mg) 96 180 148 122 32 58
93 140 100 90 40 50
82 122 92 78 30 44
RATA-RATA 90,20 138,00 109,60 91,20
25D 10,81 57,43 44,85 37,69
RATA-RATA +2SD 101,01 195,43 154,45 128,89
RATA-RATA - 25D 79,39 80,57 64,75 53,51
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Lampiran 8. Sertifikat glibenklamid

3203. G.1.D.C. Estare. Phore
Ankleshwar - 393032 Fan -1 %8532
PHLAFE%(VH.JU[MS Gujarar, india. Websita  wwvw 2adiaph
CHEMICALS SBY

TName of Finished Product [ Glibenclamide BP 2012 i
{ Manufactured By Cadila Pharmaceunicals Limited, Ankleshwar i
| o 0 -
¢ Lot No. 13GLBLO20 A.RNO. FP130124
" Manufacturing Date JULY 2013 Qry. Mfad. 203.10 kg.
" Expiry Date JUNE 2018 Sample Qty 100 gm |
" Specification No. FPS/027/02 i
["Storage Condition Store in well-closed container, proteci from light. i
! Certificate of Analysis ‘

za T 1
i Test Requirements Resuits |
1 :

Characieristics

| Appeasancs ———— _|_A white or almost white crystalline powder White crystalline powder.
i Solubility Practically insoluble n waler. sparingly soluble in | Practically  insoluble in  WateT. |
methylene chloride. slightly soluble in aicohol and in | spanngly soluble i methylene
! methanol. chloride. slightly soluble in alcohol |
: and in methanoi
[dentificarion |
i A) Melung point Melting Point : 169°C 10 174°C 173.2°C !
i C)By IR Examine by infrared absorptien spectrophotometry, Matches with working standard.
with

comparing  with  the spectrum obtained
Glibenclamide working siandard. Examine the
substance as disc prepared using polassium bromide.
If the spectra obtained shows differences, moisten
separately the sub with hano, triturate, dry
at 100°C to 105°C and record the spectrum again.

Related substances (By HPLC)
1. Impurity A

2. Impurity B

3. Unknown Impurity |

4. Unknown Impurity 2

5. Unknown Impurity 3

Not more than 0.5 %. 0.01 %
Not more than 0.5 %. 001 %
Not more than 0.2 %. 0.04 %
Not more than 0.1 %. 0.03 %
Not more than 0.1 %o. 0.01 %
Not more than 0.5 %. .08 %

6. Total of other Impurity

Heavy metals

Not more than 20 ppm.
(Delermined on 1.0 g.)

Less than 20 ppm

Loss on drying

Not more than 1.0 %, :
(Determined on 1.0 g by drying in an oven at 100 to
105°C.)

.39 % wiw

Sulphated ash Not more than 0.1 % 0.05 % wiw
(Determined on 1.0 g}
Assay Not less than 99.0 % and not more than the equivakent | 100.1 % wiw
of 1010 % of CayH25CiINLOsS, calculated  with
reference to the dried substance. ! SRS
i —— Additional tests:
Panticle size == e iR T —————————
(By Malvern master size) l For Information Q0 v particles are less than 5.91 .

Remarks: The mater.al complies wWilh respect 10 the BB

P 2012. Specification.

VA
I

Prepared By —g Checked By Approved By z !
L— L
Date o071 Date c a3 D
. 06N ale
| 06:0913

F/QC029/01/20,02.13
Corporate Office :
“Cadila Corporate Campus,’ Phone : =91-2718-225001-15
Sarkhej-Dholka Road. Bhat, Fax : +91-2718-225039
Ahmedabad - 382 210, Gujarat, India.  Website : www.cadilapharma.com The Care Continues...
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Lampiran 9.Foto biji waluh

Biji waluh pada buah waluh Biji waluh di keringkan

Biji waluh Serbuk biji waluh dikeringkan
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Lampiran 10. Foto penetapan kadar air serbuk biji waluh menggunakan Sterling-
Bidwell
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Lampiran 11. Foto ekstrak etanol serbuk biji waluh

Botol yang digunakanuntuk maserasi

L]
i

Pada saat ekstrak disaring Pada saat dievaporator
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Lampiran 12. Foto pembuatan larutan stok

Serbuk Glibenklamid Ekstrak biji waluh

Serbuk CMC 0,5% Suspensi 2 DE (80 mg)
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Suspensi Glibenklamid Suspensi CMC



Lampiran 13. Foto hewan uji
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Lampiran 14. Foto perlakuan terhadap hewan uji

Induksi aloksan secara intra peritoneal Pemberian oral suspensi CMC 0,5%

Pemberian oral suspensi glibenklamid Pemberian oral suspensi ekstrak biji
waluh



Lampiran 15. Foto pengambilan darah
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Lampiran 16. Hasil analisa statistik

AT1=T1-T4
NPar Tests
Descriptive Statistics
Std. Minimu
N Mean | Deviation m Maximum
Kelompok 25 3.00 1.443 1 5
kadar glukosa 25| 17.84 16.334 -16 49
darah
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kadar glukosa
kelompok darah

N 25 25
Normal Parameters®®  Mean 3.00 17.84

Std. Deviation 1.443 16.334
Most Extreme Absolute .156 .128
Differences Positive 156 087

Negative -.156 -.128
Kolmogorov-Smirnov Z 779 .642
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .805

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

kadar glukosa darah

Descriptives

95% Confidence
Std. Interval for Mean
Deviatio| Std. | Lower | Upper |Minim|Maxim
N [Mean n Error | Bound | Bound | um um
kelompok cmc 5] -5.00f 8.544( 3.821| -15.61 5.61| -16 6
0,5%
kelompok 5/27.40 5.550( 2.482 20.51 34.29 19 33
glibenklamid
kelompok 1/2 5/19.40( 7.197( 3.219 10.46 28.34 8 28]
DE (20mg)
kelompok 1 5/19.00( 18.695( 8.361 -4.21 42.21 2 49]
DE(40mg)
kelompok 2 5/28.40( 13.612( 6.088 11.50 45.30 5 40
DE(80)
Total 25(17.84| 16.334| 3.267 11.10 2458 -16 49|
Test of Homogeneity of Variances
kadar glukosa darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.330 4 20 .293
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ANOVA

kadar glukosa darah

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups| 3641.760 4 910.440 6.594 .001
Within Groups 2761.600 20 138.080
Total 6403.360 24

Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

kadar glukosa darah
Tukey HSD

95% Confidence

Interval
Mean terva

Difference| Std. Lower Upper
(1) kelompok (J) kelompok (1-J) Error | Sig. | Bound Bound

kelompok cmc  kelompok -32.400°| 7.432| .003 -54.64 -10.16
0,5% glibenklamid

kelompok 1/2 -24.400°( 7.432| .027 -46.64 -2.16

DE (20mg)
kelompok 1 -24.000| 7.432| .031| -46.24 -1.76
DE(40mg)
kelompok 2 -33.400| 7.432| .002| -55.64| -11.16
DE(80)

kelompok kelompok cmc 32.400°| 7.432| .003 10.16 54.64

glibenklamid 0,5%

kelompok 1/2 8.000| 7.432| .816 -14.24 30.24
DE (20mg)
kelompok 1 8.400| 7.432| .789 -13.84 30.64

DE(40mg)




kelompok 2 -1.000| 7.432| 1.000| -23.24 21.24
DE(80)
kelompok 1/2 DE kelompok cmc 24.400°| 7.432| .027 2.16 46.64
(20mg) 0,5%
kelompok -8.000| 7.432| .816 -30.24 14.24
glibenklamid
kelompok 1 400( 7.432| 1.000f -21.84 22.64
DE(40mg)
kelompok 2 -9.000| 7.432| .745| -31.24 13.24
DE(80)
kelompok 1 kelompok cmc| 24.0007 7.432| .031 1.76|  46.24
DE(40mg) 0,5%
kelompok -8.400| 7.432| .789 -30.64 13.84
glibenklamid
kelompok 1/2 -400( 7.432| 1.000[ -22.64 21.84
DE (20mg)
kelompok 2 -9.400| 7.432| .715| -31.64 12.84
DE(80)
kelompok 2 kelompok cmc 33.400°| 7.432| .002 11.16 55.64
DE(80) 0,5%
kelompok 1.000| 7.432] 1.000] -21.24 23.24
glibenklamid
kelompok 1/2 9.000( 7.432| .745( -13.24 31.24
DE (20mg)
kelompok 1 9.400| 7.432| .715 -12.84 31.64
DE(40mg)

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous Subsets

kadar glukosa darah

Tukey HSD?

Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2
kelompok cmc 0,5% 5 -5.00
kelompok 1 DE(40mg) 5 19.00
kelompok 1/2 DE (20mg) 5 19.40
kelompok glibenklamid 5 27.40
kelompok 2 DE(80) 5 28.40
Sig. 1.000 715

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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AT2=TI1-T8
NPar Tests
Descriptive Statistics
Std. Minimu | Maximu
N Mean | Deviation m m
Kelompok 25 3.00 1.443 1 5
kadar glukosa 25| 27.24 28.587 -51 77
darah
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
kadar
glukosa
kelompok darah
N 25 25
Normal Parameters®® Mean 3.00 27.24
Std. Deviation 1.443 28.587
Most Extreme Absolute .156 121
Differences Positive 156 093
Negative -.156 -121
Kolmogorov-Smirnov Z 779 .606
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .857

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Oneway

kadar glukosa darah

Descriptives

95% Confidence
Std. Interval for Mean
Deviatio [ Std. | Lower | Upper | Mini [Maxi
N [Mean n Error | Bound | Bound |mum|mum
kelompok cmc 5 -] 20.869| 9.333| -41.91 9.91| -51 5
0,5% 16.00
kelompok 5/ 41.80] 15.007| 6.711 23.17 60.43] 19| 59
glibenklamid
kelompok 1/2 5/ 31.40] 10.991| 4.915 17.75 45.05| 20| 48
DE (20mg)
kelompok 1 5] 32.20] 29.397| 13.14 -4.30 68.70 21 77
DE(40mg) 7
kelompok 2 5/ 46.80] 11.167| 4.994 32.93 60.67| 29| 58
DE(80)
25(27.24| 28.587| 5.717 15.44 39.04 -51| 77
Test of Homogeneity of Variances
kadar glukosa darah
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.603 4 20 212
ANOVA
kadar glukosa darah
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Between 12530.960 41 3132.740] 8.848 .000
Groups
Within Groups 7081.600 20 354.080
Total 19612.560 24
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Post Hoc Tests

Multiple Comparison

kadar glukosa darah

Tukey HSD
95% Confidence
Mean Interval
Difference| Std. Lower Upper
(1) kelompok (J) kelompok (1-9) Error | Sig. Bound Bound
kelompok cmc  kelompok -57.800°| 11.901| .001| -93.41| -22.19
0,5% glibenklamid
kelompok 1/2 DE| -47.400°| 11.901| .006 -83.01 -11.79
(20mg)
kelompok 1 -48.200°( 11.901| .005 -83.81 -12.59
DE(40mg)
kelompok 2 -62.800'( 11.901| .000 -98.41 -27.19
DE(80)
kelompok kelompok cmc 57.8007 11.901 .001 22.19 93.41
glibenklamid 0,5%
kelompok 1/2 DE 10.400| 11.901( .903 -25.21 46.01
(20mg)
kelompok 1 9.600| 11.901| .926 -26.01 45.21
DE(40mg)
kelompok 2 -5.000( 11.901] .993 -40.61 30.61
DE(80)
kelompok 1/2 DE kelompok cmc 47.400' 11.901 .006 11.79 83.01
(20mg) 0,5%
kelompok -10.400] 11.901] .903 -46.01 25.21
glibenklamid
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kelompok 1 -.800( 11.901| 1.000 -36.41 34.81
DE(40mg)
kelompok 2 -15.400| 11.901| .698 -51.01 20.21
DE(80)
kelompok 1 kelompok cmc 48.200°| 11.901| .005 12.59 83.81
DE(40mg) 0,5%
kelompok -9.600] 11.901| .926 -45.21 26.01
glibenklamid
kelompok 1/2 DE .800] 11.901] 1.000 -34.81 36.41
(20mg)
kelompok 2 -14.600] 11.901] .736 -50.21 21.01
DE(80)
kelompok 2 kelompok cmc 62.800°( 11.901| .000 27.19 98.41
DE(80) 0,5%
kelompok 50001190 | 993| 3061 40.61
1
glibenklamid
kelompok 1/2 DE 15.400( 11.901| .698 -20.21 51.01
(20mg)
kelompok 1 14.600( 11.901| .736 -21.01 50.21
DE(40mg)

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Homogeneous Subsets

kadar glukosa darah

Tukey HSD*

Subset for alpha = 0.05
Kelompok N 1 2
kelompok cmc 0,5% 5 -16.00
kelompok 1/2 DE (20mg) 5 31.40
kelompok 1 DE(40mg) 5 32.20
kelompok glibenklamid 5 41.80
kelompok 2 DE(80) 5 46.80
Sig. 1.000 .698

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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